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Abstrak 

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa 

sekolah dasar dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Namun, 

pembelajaran IPA di sekolah dasar pedesaan masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan fasilitas laboratorium, minimnya media pembelajaran, serta dominasi 

metode ceramah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa melalui eksperimen IPA sederhana berbasis bahan lokal 

di SDM Karuni, Kecamatan Loura, Kabupaten Sumba Barat Daya. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Kegiatan 

dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan guru, praktik eksperimen siswa, serta 

pendampingan pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi 

sains siswa dengan rata-rata peningkatan sebesar 42,35%. Selain itu, guru mengalami 

peningkatan kompetensi dalam merancang pembelajaran berbasis eksperimen dan 

memanfaatkan bahan lokal sebagai media pembelajaran. Respon peserta terhadap 

kegiatan juga sangat positif, dimana 90% siswa menyatakan pembelajaran lebih menarik 

dan 92% guru merasa program sangat membantu. Dengan demikian, eksperimen IPA 

sederhana berbasis bahan lokal efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa sekolah 

dasar dan kompetensi guru. 

 

Kata kunci: Literasi Sains; Eksperimen IPA; Bahan Lokal; Sekolah Dasar; Pengabdian 

 

A. Pendahuluan  

Literasi sains merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami konsep-

konsep sains, menggunakan pengetahuan 

ilmiah, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks pendidikan 

abad ke-21, literasi sains menjadi salah satu 

kompetensi utama yang perlu dimiliki 

peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. 

Kemampuan ini tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan konsep atau istilah 

ilmiah, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

mengajukan pertanyaan, melakukan 

pengamatan, serta memahami hubungan 

antara sains, lingkungan, teknologi, dan 

kehidupan masyarakat. Dengan literasi 

sains yang baik, peserta didik diharapkan 

mampu melihat gejala alam secara lebih 

rasional, memahami sebab-akibat suatu 

peristiwa, dan menggunakan pengetahuan 
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sains untuk menyelesaikan persoalan 

sederhana yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan IPA di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

membangun dasar literasi sains tersebut. 

Pada jenjang ini, siswa mulai dikenalkan 

dengan berbagai konsep dasar tentang 

makhluk hidup, benda, energi, lingkungan, 

perubahan wujud, serta fenomena alam di 

sekitar mereka. Pembelajaran IPA 

seharusnya memberikan ruang bagi siswa 

untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, bukan hanya melalui penjelasan 

guru atau hafalan materi. Melalui kegiatan 

mengamati, mencoba, membandingkan, 

mengelompokkan, dan menyimpulkan, 

siswa dapat memahami bahwa sains bukan 

sekadar kumpulan teori, tetapi merupakan 

proses untuk menemukan pengetahuan 

berdasarkan bukti dan pengalaman nyata. 

Namun demikian, kondisi pembelajaran 

IPA di sekolah dasar, khususnya di wilayah 

pedesaan dan daerah terpencil, masih 

menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan 

hasil observasi di SDM Karuni, Kecamatan 

Loura, Kabupaten Sumba Barat Daya, 

ditemukan bahwa pembelajaran IPA masih 

didominasi oleh metode ceramah dan 

hafalan. Dalam proses pembelajaran, guru 

lebih banyak menjelaskan materi di depan 

kelas, sementara siswa mendengarkan dan 

mencatat. Pola pembelajaran seperti ini 

membuat siswa cenderung pasif dan 

kurang terlibat secara aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri. 

Akibatnya, pembelajaran IPA belum 

sepenuhnya memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. 

Selain itu, siswa masih kurang 

memperoleh kesempatan untuk melakukan 

kegiatan eksperimen sederhana. Padahal, 

eksperimen merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran IPA karena dapat 

membantu siswa memahami konsep 

melalui pengalaman langsung. Melalui 

eksperimen, siswa dapat melihat sendiri 

suatu proses, mengamati perubahan yang 

terjadi, mencatat hasil pengamatan, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan fakta. 

Kegiatan seperti ini dapat melatih rasa 

ingin tahu, ketelitian, kerja sama, dan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa. Jika 

pembelajaran IPA hanya disampaikan 

melalui ceramah dan hafalan, maka siswa 

akan lebih sulit memahami konsep secara 

mendalam karena tidak mengalami sendiri 

proses ilmiah yang dipelajari. 

Keterbatasan fasilitas laboratorium 

dan media pembelajaran juga menjadi salah 

satu faktor penghambat dalam 

pengembangan literasi sains siswa di SDM 

Karuni. Sekolah belum memiliki sarana 

laboratorium yang memadai untuk 

menunjang kegiatan praktik IPA. Alat 

peraga dan media pembelajaran yang 

tersedia juga masih terbatas. Kondisi ini 

menyebabkan guru mengalami kesulitan 

dalam merancang pembelajaran berbasis 

praktik atau eksperimen. Di sisi lain, siswa 

membutuhkan media konkret agar dapat 

memahami konsep IPA dengan lebih 

mudah, terutama karena karakteristik 

siswa sekolah dasar masih berada pada 
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tahap berpikir konkret. Mereka lebih 

mudah memahami sesuatu apabila dapat 

melihat, menyentuh, mencoba, dan 

mengamati secara langsung. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep IPA dan 

keterampilan proses sains siswa. Beberapa 

keterampilan dasar seperti kemampuan 

mengamati, mencoba, mengelompokkan, 

membandingkan, memprediksi, dan 

menyimpulkan hasil pengamatan belum 

berkembang secara optimal Sihombing. 

(2023). Siswa masih mengalami kesulitan 

ketika diminta menjelaskan alasan ilmiah 

dari suatu fenomena sederhana. Misalnya, 

mengapa benda tertentu dapat terapung 

atau tenggelam, mengapa air dapat 

berubah menjadi uap, atau mengapa 

tanaman membutuhkan air dan cahaya 

matahari untuk tumbuh. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

perlu diarahkan pada kegiatan yang lebih 

aktif, kontekstual, dan sesuai dengan 

lingkungan belajar siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang menarik, mudah 

diterapkan, dan relevan dengan kondisi 

sekolah. Salah satu alternatif solusi yang 

dapat digunakan adalah eksperimen IPA 

sederhana berbasis bahan lokal. 

Eksperimen IPA sederhana merupakan 

kegiatan percobaan yang menggunakan 

alat dan bahan yang mudah ditemukan, 

murah, aman, dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa sekolah dasar. 

Sementara itu, bahan lokal adalah bahan-

bahan yang tersedia di lingkungan sekitar 

siswa, seperti air, tanah, batu, daun, biji-

bijian, garam, gula, minyak, botol bekas, 

bambu, tempurung kelapa, dan bahan alam 

lainnya. 

Pemanfaatan bahan lokal dalam 

pembelajaran IPA memiliki beberapa 

kelebihan. Pertama, bahan lokal mudah 

diperoleh sehingga tidak membebani 

sekolah, guru, maupun siswa. Kedua, 

bahan lokal membuat pembelajaran 

menjadi lebih dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Ketiga, kegiatan 

eksperimen berbasis bahan lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa karena 

mereka menggunakan benda-benda yang 

sudah dikenal dalam lingkungan mereka. 

Keempat, pendekatan ini dapat 

menumbuhkan kesadaran bahwa sains 

tidak selalu membutuhkan alat yang mahal 

atau laboratorium modern, tetapi dapat 

dipelajari melalui fenomena sederhana 

yang ada di sekitar. 

Melalui eksperimen IPA sederhana 

berbasis bahan lokal, siswa dapat belajar 

secara aktif dan menyenangkan. Misalnya, 

siswa dapat mempelajari konsep terapung 

dan tenggelam menggunakan batu, kayu, 

daun, dan air. Siswa dapat mempelajari 

perubahan wujud benda melalui kegiatan 

memanaskan air atau mencairkan es. Siswa 

juga dapat memahami proses pertumbuhan 

tanaman dengan menanam biji kacang 

menggunakan media tanah lokal. Kegiatan 

seperti ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep IPA, tetapi juga melatih 

keterampilan proses sains secara bertahap. 
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Siswa belajar mengamati, mencatat, 

membandingkan hasil, berdiskusi dengan 

teman, dan menyampaikan kesimpulan. 

Selain berdampak pada siswa, 

kegiatan ini juga dapat membantu guru 

dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran IPA yang lebih kreatif dan 

kontekstual. Guru dapat memperoleh 

contoh konkret tentang bagaimana 

merancang eksperimen sederhana dengan 

memanfaatkan potensi lingkungan sekitar 

sekolah. Dengan demikian, pembelajaran 

IPA tidak lagi bergantung sepenuhnya 

pada ketersediaan laboratorium, tetapi 

dapat dilaksanakan melalui pendekatan 

yang sesuai dengan kondisi lokal. Hal ini 

penting terutama bagi sekolah-sekolah di 

daerah pedesaan dan terpencil yang 

memiliki keterbatasan sarana pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

tim pengabdian dari Universitas Katolik 

Weetebula melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “Peningkatan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar melalui Eksperimen IPA 

Sederhana Berbasis Bahan Lokal di SDM 

Karuni Kabupaten Sumba Barat Daya.” 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar 

melalui pendekatan yang sederhana, 

kontekstual, dan mudah diterapkan. Selain 

itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, 

dan tertarik dalam mempelajari IPA, 

sekaligus membantu guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih 

bermakna sesuai dengan kondisi 

lingkungan sekolah 

 

B. Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang secara sistematis untuk 

memastikan pencapaian tujuan 

peningkatan literasi sains siswa sekolah 

dasar melalui eksperimen IPA sederhana 

berbasis bahan lokal. Lokasi pelaksanaan 

adalah SDM Karuni, Kecamatan Loura, 

Kabupaten Sumba Barat Daya. Sasaran 

utama program mencakup siswa kelas 

rendah hingga tinggi serta guru mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang menjadi fasilitator pembelajaran.  

Metode kegiatan disusun dalam 

empat tahapan utama, yakni persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, 

dengan pendekatan saintifik yang 

kontekstual dan partisipatif. Tahapan ini 

selaras dengan praktik pengabdian kepada 

masyarakat edukatif sebagaimana 

digunakan dalam berbagai program serupa 

untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik (Putri & Wiarta, 2020; Abdullah et al., 

2025).  

1 Tahap Pertama Adalah Tahap 

Persiapan.  

Pada tahap ini tim pelaksana 

melakukan koordinasi intensif dengan 

kepala sekolah dan guru untuk 

memperoleh izin serta dukungan kebijakan 

internal. Selanjutnya dilakukan observasi 

kebutuhan pembelajaran di kelas serta 
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inventarisasi fasilitas dan sumber daya 

yang tersedia. Hasil observasi menjadi 

dasar penyusunan materi pelatihan dan 

penyusunan modul eksperimen IPA 

sederhana berbasis bahan lokal yang 

memuat panduan langkah demi langkah, 

daftar alat dan bahan, serta indikator 

pengamatan yang terukur. Penyusunan 

modul mengikuti prinsip kesederhanaan, 

keamanan, dan keterkaitan dengan konteks 

lokal, sesuai dengan praktik 

pengembangan bahan ajar IPA berbasis 

lingkungan sekitar yang sudah terbukti 

efektif meningkatkan literasi sains 

(Muharram et al., 2010; Suryanti et al., 

2020).  

2 Tahap Kedua Adalah Tahap 

Pelaksanaan.  

Pada tahap ini tim mengadakan 

sosialisasi program kepada guru dan siswa, 

diikuti oleh pelatihan guru terkait 

implementasi pembelajaran berbasis 

eksperimen Toni Hidayat. (2023). Pelatihan 

mencakup strategi pedagogis untuk 

membimbing siswa melakukan 

pengamatan, pencatatan data, analisis 

sederhana, serta cara memfasilitasi diskusi 

kelompok. Setelah pelatihan, siswa 

melakukan praktik eksperimen IPA 

sederhana yang memanfaatkan bahan-

bahan lokal seperti air, tanah, daun, botol 

bekas, dan batu. Praktik ini dirancang 

untuk memicu keterlibatan aktif siswa dan 

pengalaman langsung terhadap fenomena 

ilmiah, sebuah pendekatan yang terbukti 

meningkatkan pemahaman konsep IPA 

dan keterampilan proses sains 

(Nurfahurrahmah et al., 2024; Qadar et al., 

2023).  

3 Tahap Ketiga Adalah Tahap Evaluasi.  

Evaluasi dilaksanakan melalui pre-test 

dan post-test untuk mengukur perubahan 

pemahaman siswa terhadap konsep IPA. 

Selain itu dilakukan observasi aktivitas 

siswa selama kegiatan belajar, angket 

respon siswa dan guru, serta refleksi 

bersama guru untuk menilai kualitas 

implementasi pembelajaran. Instrumen 

evaluasi dirancang valid dan reliabel untuk 

menangkap aspek kognitif dan 

keterampilan proses sains secara 

menyeluruh, sebagaimana dilakukan 

dalam penelitian-penelitian pengabdian 

yang berfokus pada literasi sains.  

4 Tahap Keempat Adalah Tahap Tindak 

Lanjut 

Pada tahap ini implementasi 

berkelanjutan di sekolah dengan 

pendampingan guru secara berkala dan 

penerapan model pembelajaran eksperimen 

pada unit-unit IPA berikutnya. Selain itu 

tim melakukan publikasi hasil kegiatan 

dalam forum akademik dan laporan 

pengabdian untuk berbagi praktik baik dan 

rekomendasi pelaksanaan di sekolah lain 

(Gaurifa, M. 2024).. 

C. Hasil Kegiatan dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di SDM 

Karuni, Kecamatan Loura, Kabupaten 

Sumba Barat Daya, berjalan dengan baik 

dan memperoleh respon positif dari guru 

maupun siswa. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan fokus utama pada peningkatan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                  E-ISSN: 2828-7037 

Vol. 5 No. 1 Edisi Mei 2026                 Universitas Nias Raya                               

Copyright (c) 2026. Daindo Milla, Yohana Anggreni Talo, Rosdiana Malo, Febriyanti Mustika Magang. This 

work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

76 

literasi sains siswa sekolah dasar melalui 

eksperimen IPA sederhana berbasis bahan 

lokal. 

 

 

Gambar. 1. Peserta Kegiatan Pengabdian 

 
Secara umum, seluruh rangkaian 

kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan 

tahapan yang telah direncanakan, mulai 

dari sosialisasi program, pelatihan guru, 

praktik eksperimen siswa, pendampingan, 

evaluasi, hingga refleksi bersama guru. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran IPA 

berbasis eksperimen.  

Gambar 2. Guru Menunjukkan 

Keterlibatan Aktif Selama Kegiatan 

Berlangsung. 

 
Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa 

dalam mengamati alat dan bahan, 

mengajukan pertanyaan, mencoba 

melakukan percobaan, mencatat hasil 

pengamatan, serta menyampaikan 

kesimpulan sederhana dari kegiatan yang 

dilakukan. Siswa yang sebelumnya 

cenderung pasif dalam pembelajaran IPA 

mulai menunjukkan keberanian untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis eksperimen mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

aktif, menarik, dan partisipatif. 

 

Guru juga menunjukkan keterlibatan 

aktif selama kegiatan berlangsung. Guru 

tidak hanya berperan sebagai pendamping, 

tetapi juga ikut terlibat dalam 

mengarahkan siswa saat melakukan 

percobaan sederhana. Melalui kegiatan ini, 

guru memperoleh pengalaman langsung 

mengenai cara merancang dan 

melaksanakan pembelajaran IPA yang 

tidak hanya berbasis teori, tetapi juga 

berbasis praktik. Keterlibatan guru menjadi 

aspek penting karena keberlanjutan 

program sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam menerapkan 

model pembelajaran serupa setelah 

kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 

Peningkatan Literasi Sains Siswa 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa setelah mengikuti kegiatan 

eksperimen IPA sederhana berbasis bahan 

lokal. Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test 

pada beberapa indikator literasi sains, yaitu 

pemahaman konsep, kemampuan 

observasi, kemampuan eksperimen, dan 
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kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan. 

 

 

 

Tabel. 1. Hasil Evaluasi 

Indikator Pre-

test 

Post-

test 

Peningkatan 

Pemahaman 

konsep 
56,20 78,40 39,50% 

Observasi 58,10 80,25 38,13% 

Eksperimen 54,75 79,60 45,40% 

Kesimpulan 52,30 76,85 46,93% 

 

Berdasarkan data tersebut, seluruh 

indikator literasi sains mengalami 

peningkatan setelah kegiatan dilaksanakan. 

Rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 55,34 

meningkat menjadi 78,78 pada post-test, 

dengan persentase peningkatan sebesar 

42,35%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis eksperimen 

sederhana memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman dan keterampilan 

ilmiah siswa. 

Pada indikator pemahaman konsep, 

nilai siswa meningkat dari 56,20 menjadi 

78,40 dengan peningkatan sebesar 39,50%. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi IPA ketika 

konsep yang dipelajari dikaitkan dengan 

kegiatan praktik langsung. Melalui 

eksperimen, siswa tidak hanya mendengar 

penjelasan guru, tetapi juga mengalami 

sendiri proses ilmiah yang dipelajari. 

Pengalaman tersebut membantu siswa 

menghubungkan konsep IPA dengan 

fenomena nyata yang ada di sekitar 

mereka. 

Indikator observasi meningkat dari 

58,10 menjadi 80,25 dengan persentase 

peningkatan sebesar 38,13%. Meskipun 

peningkatan ini merupakan yang terendah 

dibandingkan indikator lain, hasil tersebut 

tetap menunjukkan perkembangan positif. 

Kemampuan observasi membutuhkan 

ketelitian, konsentrasi, dan kebiasaan 

dalam mengamati objek atau peristiwa 

secara sistematis. Oleh karena itu, 

peningkatan pada indikator ini 

menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 

memperhatikan perubahan, mencatat ciri-

ciri benda, serta mengenali hubungan 

sebab-akibat dari kegiatan eksperimen 

sederhana. 

Pada indikator eksperimen, nilai 

siswa meningkat dari 54,75 menjadi 79,60 

dengan peningkatan sebesar 45,40%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

semakin mampu mengikuti prosedur 

percobaan, menggunakan alat dan bahan 

sederhana, serta memahami tahapan 

kegiatan ilmiah. Dalam kegiatan ini, siswa 

dilibatkan secara langsung untuk 

melakukan percobaan menggunakan bahan 

lokal yang mudah ditemukan di 

lingkungan sekolah. Keterlibatan langsung 

tersebut memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan membantu siswa 

memahami bahwa kegiatan ilmiah dapat 

dilakukan dengan alat sederhana, tidak 

selalu harus menggunakan fasilitas 

laboratorium lengkap. 
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Peningkatan tertinggi terjadi pada 

indikator kemampuan menyimpulkan, 

yaitu dari 52,30 menjadi 76,85 dengan 

persentase peningkatan sebesar 46,93%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan 

eksperimen mampu membantu siswa 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pengamatan. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan 

kesimpulan karena pembelajaran 

sebelumnya lebih banyak berpusat pada 

hafalan. Setelah mengikuti eksperimen, 

siswa mulai mampu menjelaskan hasil 

percobaan dengan kalimat sederhana 

berdasarkan fakta yang mereka lihat secara 

langsung. Kemampuan ini penting karena 

menjadi bagian dari keterampilan berpikir 

ilmiah yang perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, peningkatan pada 

seluruh indikator menunjukkan bahwa 

eksperimen IPA sederhana berbasis bahan 

lokal mampu memperkuat literasi sains 

siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses menemukan 

pengetahuan. Melalui kegiatan praktik, 

siswa belajar mengamati, mencoba, 

membandingkan, berdiskusi, dan 

menyimpulkan. Proses ini mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan proses sains secara 

bertahap. 

Peningkatan Kompetensi Guru 

Selain memberikan dampak positif 

terhadap siswa, kegiatan pengabdian ini 

juga meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran IPA. Guru 

memperoleh pemahaman bahwa 

pembelajaran IPA tidak harus selalu 

bergantung pada fasilitas laboratorium 

yang lengkap atau alat peraga yang mahal. 

Pembelajaran IPA tetap dapat dilaksanakan 

secara menarik dan bermakna dengan 

memanfaatkan bahan-bahan lokal yang 

tersedia di lingkungan sekitar sekolah. 

Gambar 3. Peningkatan Kompetensi Guru 

 
Kegiatan ini membantu guru dalam 

tiga aspek utama. Pertama, guru 

mengalami peningkatan kemampuan 

dalam merancang pembelajaran berbasis 

eksperimen. Guru mulai memahami cara 

menyusun kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif, mulai dari 

tahap pengenalan masalah, pengamatan, 

percobaan, pencatatan hasil, hingga 

penyusunan kesimpulan. Kedua, guru 

mampu menggunakan bahan lokal sebagai 

media pembelajaran. Bahan-bahan seperti 

air, tanah, daun, batu, botol bekas, dan 

bahan alam lainnya dapat dimanfaatkan 
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untuk menjelaskan konsep IPA sederhana. 

Ketiga, guru memperoleh pengalaman 

dalam mengelola pembelajaran interaktif di 

kelas. Guru dapat membimbing siswa 

untuk bekerja dalam kelompok, 

mengajukan pertanyaan, serta 

mendiskusikan hasil percobaan. 

Kesadaran guru terhadap pentingnya 

pembelajaran berbasis lingkungan menjadi 

salah satu hasil penting dari kegiatan ini. 

Guru menyadari bahwa lingkungan sekitar 

sekolah dapat menjadi sumber belajar yang 

kaya dan relevan bagi siswa. Pemanfaatan 

lingkungan sebagai media belajar membuat 

pembelajaran IPA lebih dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat memahami bahwa 

sains bukan hanya materi dalam buku 

pelajaran, tetapi juga berkaitan langsung 

dengan peristiwa dan benda-benda yang 

mereka jumpai setiap hari. 

Respon Peserta 

Gambar 4. Interaksi dengan Siswa Peserta 

PkM

 
Hasil angket respon menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian memperoleh 

tanggapan sangat positif dari peserta. 

Sebanyak 90% siswa menyatakan bahwa 

pembelajaran IPA menjadi lebih menarik 

setelah menggunakan metode eksperimen 

sederhana. Sebanyak 95% siswa merasa 

senang melakukan eksperimen karena 

mereka dapat mencoba langsung alat dan 

bahan yang digunakan. Selain itu, sebanyak 

92% guru menyatakan bahwa program ini 

sangat membantu dalam proses 

pembelajaran IPA.  

Respon positif dari siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis eksperimen mampu meningkatkan 

minat belajar. Siswa merasa lebih tertarik 

karena kegiatan pembelajaran tidak hanya 

dilakukan dengan mendengarkan 

penjelasan, tetapi juga melalui praktik 

langsung. Aktivitas seperti memegang 

bahan, mengamati perubahan, dan melihat 

hasil percobaan membuat siswa lebih 

terlibat secara emosional dan kognitif 

dalam pembelajaran. Sementara itu, respon 

positif dari guru menunjukkan bahwa 

program ini sesuai dengan kebutuhan 

sekolah, terutama dalam menghadapi 

keterbatasan media pembelajaran IPA. 

Gambar 5. Interaksi dengan Siswa Peserta 

PkM 

 
Pembahasan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                  E-ISSN: 2828-7037 

Vol. 5 No. 1 Edisi Mei 2026                 Universitas Nias Raya                               

Copyright (c) 2026. Daindo Milla, Yohana Anggreni Talo, Rosdiana Malo, Febriyanti Mustika Magang. This 

work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

80 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

eksperimen IPA sederhana berbasis bahan 

lokal efektif dalam meningkatkan literasi 

sains siswa sekolah dasar. Pembelajaran 

berbasis eksperimen memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, sehingga 

konsep-konsep IPA menjadi lebih mudah 

dipahami. Kegiatan ini juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

proses sains, seperti mengamati, mencoba, 

mencatat, menganalisis, dan 

menyimpulkan. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar aktif. Dalam kegiatan 

eksperimen, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi ikut 

membangun pemahaman melalui interaksi 

dengan objek, bahan, dan fenomena yang 

diamati. Proses ini membuat siswa lebih 

mudah memahami konsep karena 

pengetahuan diperoleh melalui 

pengalaman konkret. 

Selain itu, penggunaan bahan lokal 

memberikan keuntungan dari aspek 

keberlanjutan program. Guru dapat 

melaksanakan pembelajaran IPA secara 

mandiri tanpa bergantung pada fasilitas 

laboratorium yang lengkap. Hal ini sangat 

relevan diterapkan di sekolah-sekolah 

pedesaan yang memiliki keterbatasan 

sarana pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan bahan yang mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar, 

pembelajaran IPA dapat tetap berjalan 

secara kreatif, murah, aman, dan 

kontekstual. 

Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berhasil 

meningkatkan literasi sains siswa, tetapi 

juga memperkuat kapasitas guru dalam 

mengembangkan pembelajaran IPA yang 

aktif dan berbasis lingkungan. Program ini 

dapat menjadi model pembelajaran 

sederhana yang dapat diterapkan secara 

berkelanjutan di SDM Karuni maupun 

sekolah dasar lain dengan kondisi serupa. 

D. Penutup 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui eksperimen IPA 

sederhana berbasis bahan lokal berhasil 

meningkatkan literasi sains siswa sekolah 

dasar di SDM Karuni Kabupaten Sumba 

Barat Daya. Peningkatan terlihat pada 

kemampuan pemahaman konsep, 

observasi, eksperimen, dan penarikan 

kesimpulan siswa. 

Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

menerapkan pembelajaran IPA berbasis 

eksperimen dan memanfaatkan bahan lokal 

sebagai media pembelajaran. Program ini 

terbukti efektif, kontekstual, murah, dan 

dapat diterapkan secara berkelanjutan di 

sekolah dasar pedesaan. 
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